BAB : IV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Musik Romantik dapat dipahami dengan dua cara, ya-
itu pendekatan historis maupun teknis, Pertama meliputi se-
Jarah kebudayaan Eropa abad ke-19, yang berhubungan dengan
sastra, seni rupa, drama, filsafat, dan pribadi seniman., Ke-
dua, ilalah analisa teknis térhadap komposisi musik, baik me-
ngenal jenis musik, bentuk dan struktur, yang kesemuanya itu
dapat dikategorikan sebagai apresiasi interpretatif,

2. Konserto merupakan jenis musik yang disukai sekalil
oleh romantisi dan merupakan ucapan individualisme abad itu.
Konserto romantik tidak perduli dengan bentuk musiknya kare-
na ia mementingkan kebebasan penempatan thema-thema secara
individual. Antara solo dan orkes terkadang berfusi menjadi
satu dalam posisi yang sama. Akan tetapi kegemaran komponis
menghadapkan solo yang fantastlis terhadap orkes, banyak ter-
Jadi,

3. Biografi Johannes Brahms penting dipahami ' karena
darl sana dapat ditemukan hubungan-hubungan langsung anta-
ra ide musikal dan perkembangan karakter komponis, Sehingga
komposisi menjedi kian Jelas tentang fungsi dan maknanya.

Riwayat hidup dan kesenimanan Brahms sangat mempengaruhi mu-
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siknya, Dalam musik romantik, seniman menjadi pusat perhati-
an analls. Pemujean terhadap komponis terkadang berlebihan,

4, Brahms menyumbang banyak terhadap jamannya, mes-
kipun hal itu tidak dalam jenis konserto. Keempat simfoni-
simfoninya menunjukkan dirinya mampu dalam Karya orkestral,
Konserto biola sifatnya mirip dengan simfoni., Ia tidak me-
nulis kadensa bagi konserto itu, tetapi di dalamnya banyak
terdapat pasase mirip kadensa., Baglan kedua ditulis  dalam
tangge nada mayor, bukan minor seperti lazimnya konserto ma-
yor, Bagian itu di dalamnya terdapat modulasi menjadi sang-
at khas karena tetap di dalam suasanz sedih tetapi manis dan
menyanyi,

5. Konserto biola D Mayor opus 77 Brahms menjadl me-
narik, karena kebebasan dan penyimpangan di dalam bentuknya
yang klasik, dan menjadl setara dengan konserto romantik la-
in, Dari Beethoven, Mendelssohn, maupun Brahms hanya 1lahir
satu buah konserto biola saja, Hal itu membuktikan bahwa je-~
nls musik ini mendapatkan perhatian istimews komponis yang
merupakan sebagian dari puncak ekspresi pribadi seninya,

6. Makna romantik pada konserto biola Brahms terdapat
pada elemen-elemen konserto itu, dan makna itu tidak dapat
sama sekall disamakan dengan predikat-predikat komposisi.

7. Himbauen, bahwa kebiasaan menggradasi karya-karya
musik sebagal tingkat-tingkat ketrampilan teknik permainan,
mungkin perlu diselaraskan dengan tiap keperluannya, — Hal

itu akan lebih bermanfaat.
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